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Abstract 
This research is based on the writer's desire to find the minke character of 
Minke in Roman Tetralogy of Buru by Pramoedya Ananta Toer. The morality 
depicted in the Tetralogy of Buru is the morality of the Minke character. The 
general problem described in this study is "How is Minke's morality in Roman 
Tetralogy of Buru by Pramoedya Ananta Toer"? The particular problem is 1) 
How does Minke's morality in relation to God in the romance of the Buru 
Tetralogy by Pramoedya Ananta Toer ?. 2) How is Minke's morality in relation 
to oneself in the Buru Tetralogy of Pramoedya Ananta Toer's Work ?. 3) How is 
Minke's morality in relation to his fellow humanity in the romance of Buru's 
Tetralogy by Pramoedya Ananta Toer ?. 4) How is the implementation of 
research results on literary learning in schools ?. The focus of this research is 
the minke morality reflected in the romance of Pramoedya Ananta Toer's 
Tetralogy of Buru, the theories used in this study are, Character Values, 
Character Education, What is Self-Existence, Self-Confidence, Ethics and 
Philosophy Communication.The method used in this research is descriptive 
method with qualitative research form. The research approach used is the 
sociology approach of literary works. Technique of collecting data using 
indirect technique that is literature study technique and documentary study
 
Keywords: Morality of Minke Character, Tetralogy of Buru. 
PENDAHULUAN 
       Karya sastra merupakan 
pengungkapan pengalaman, pengetahuan, 
pikiran, perasaan, ide-ide, dan konsep-
konsep nilai-nilai leluhur, keyakinan serta 
nilai estetis. Aspek-aspek ini tumbuh 
berdasarkan konsep pemikiran yang 
matang sebagai sebuah kreativitas. Karya 
sastra merupakan hasil karya manusia yang 
diungkapkan dalam bentuk bahasa. Dalam 
karya sastra dijabarkan imajinasi dalam 
mengungkapkan kenyataan-kenyataan 
hidup yang di alami oleh tokoh-tokohnya. 
Kehidupan dalam karya sastra mirip 
dengan kehidupan nyata karena, karya 
sastra merupakan cerminan atas kehidupan 
lingkungan sekitarnya.  
       Moral dalam pengertian filsafat 
merupakan suatu konsep yang telah 
dirumuskan oleh suatu masyarakat untuk 
menentukan kebaikan dan keburukan. 
Moral merupakan suatu norma tentang 
kehidupan yang memiliki kedudukan yang 
istimewa dalam kegiatan atau kehidupan 
suatu masyarakat. Karya sastra berupaya 
menyampaikan kebenaran yang sekaligus 
juga kebenaran sejarah dan sosial serta bisa 
juga dikatakan sebagai gambaran suatu 
zaman tertentu. Kehadiran karya sastra di 
tengah-tengah masyarakat pembaca 
berupaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat manusia sebagai mahluk 
berbudaya, berpikir, dan berketuhanan. 
Oleh karena itu dalam  
2 
 
penyajian karya sastra hendaknya memiliki 
nilai moral yang cukup tinggi. Moral 
diartikan sebagai suatu norma tentang 
kehidupan yang memiliki kedudukan 
istimewa dalam sebuah kegiatan atau 
kehidupan dalam masyarakat. 
       Satu di antara cara untuk mengetahui 
dan mengevaluasi nilai-nilai warisan nenek 
moyang ialah dengan menggali dan 
menampilkan khasanah yang tercermin 
dalam karya sastra. Banyak materi 
pengajaran yang dapat guru ajarkan dalam 
pengajaran sastra kepada peserta didik di 
sekolah. Pada umunnya tujuan pengeajaran 
roman adalah sama dengan pengajaran 
sastra lainnya yaitu memberikan 
pengetahuan dan bekal kepada siswa 
berupa pengalaman baik pengalaman 
mengapresiasi maupun berekspresi.   
       Pengajaran sastra yang disampaikan 
kepada anak-anak adalah karya sastra yang 
memiliki ajaran-ajaran yang baik serta 
dapat memberi suatu pengalaman yang 
berharga tentang kehidupan manusia, 
ajaran-ajaran dan pengalaman tersebut 
merupakan manfaat yang diperoleh 
manusia hasil dari mengapresiasi sebuah 
karya sastra.  
       Roman yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah roman Tetralogi Buru karya 
Pramoedya Anata Toer. Tetralogi Buru 
adalah nama untuk empat roman karya 
Pramoedya Ananta Toer yaitu Bumi 
Manusia, Anak Semua Bangsa, Jejak 
Langkah, dan Rumah Kaca yang 
diterbitkan dari tahun 1980 hingga 1988. 
Tetralogi Buru ini mengungkapkan sejarah 
keterbukaan nasionalisme pada awal 
Kebangkitan Nasional, dan pengukuhan 
atas seorang yang bernama Raden Tirto 
Adhi Soerjo (RTAS) yang digambarkan 
sebagai tokoh Minke.   
       Alasan penulis meneliti roman 
Tetralogi Buru,  karena roman ini sangat 
menarik dan unik untuk dibaca dan 
diapresiasikan. Keunikan roman ini 
tergambar pada moralitas tokoh Minke di 
mana Minke merupakan sosok  seorang 
nasionalisme awal pergerakan bangsa 
Indonesia. Ia mampu mendirikan 
organisasi yaitu  organisasi SDI dan 
Medan Prijaji yang cukup terkenal pada 
saat itu. Melalui dua media ini, Minke 
mampu menghidupkan dan memupuk 
nasionalisme bangsa Indonesia serta 
menyalurkan Ideologinya. Akibat dari hal 
ini gerakan pribumi semakin meluas 
sehingga membuat kolonial Belanda 
merasa ketakutan. Selain itu, Minke adalah 
sosok seorang pemikir dan seorang yang 
terobsesi dengan ilmu pengetahuan/haus 
akan ilmu pengetahuan dan kemajuan 
zaman. Ia juga sangat menghargai harkat 
dan martabat manusia, menurutnya semua 
manusia memiliki hak dan kewajiban yang 
sama, tidak ada yang utama dan 
diutamakan.  Minke ingin mengusir 
penjajah dari tanah airnya dengan cara 
mendirikan organisasi nasionalisme 
pribumi. Minke mempercayai ilmu 
pengetahuan dan akal karena menurutnya 
setidak-tidaknya ada kepastian yang dapat 
dipegang. Selain daripada itu,      
       Alasan selanjutnaya yang membuat 
penulis merasa tertarik untuk meneliti 
Tetralogi Buru karya Pramoedya Ananta 
Toer karena menurut penulis roman ini 
banyak memberikan pesan moral, 
motivasi, dan inspirasi yang bermanfaat 
bagi pembaca. Hal ini terlihat dari 
karakter-karakter pelaku cerita yang 
mampu meberikan pesan tersendiri. Dalam 
roman ini sebenarnya Pramoedya Ananta 
Toer berpesan kepada pembaca lewat 
ideologinya yang disampaikan melalui 
pelaku cerita, seperti yang dilukiskanya 
lewat tokoh Minke. Ia ingin 
menyampaikan agar kita tidak putus asa 
dan giat berusaha untuk mencapai tujuan 
dengan cara yang benar. Selai itu, 
Pramoedya Ananta Toer juga memberikan 
pesan kepada kita bahwa janganlah kita 
terlalu cepat terpengaruh dengan penilaian 
orang lain terhadap sesuatu namun, 
selidikilah sendiri karena terkadang 
penilaian orang lain belom tentu dapat 
dibuktikan kebenaranya. Selain itu, 
Pramoedya berpesan melalui tokoh Minke 
meskipun kita belajar budaya bangsa lain 
yang mungkin lebih baik daripada bangsa 
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kita sendiri kita tidak boleh melupakan 
budaya bangsa sendiri. Melalui usaha 
Minke yang meperjuangkan nasib rakyat 
pribumi, memberikan pesan kepada kita 
bahwa kita tidak boleh berdiam diri 
melihat penindasan terhadap bangsa kita 
sendiri.  
        
Tujuan Penelitian  
Tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah (1) Pendeskripsian 
moralitas tokoh Minke dalam 
hubungannya dengan Tuhan dalam roman 
Tetralogi Buru Karya Pramoedya Ananta 
Toer. (2) Pendeskripsian moralitas tokoh 
Minke dalam hubungannya dengan diri 
sendiri dalam Tetralogi Buru Karya 
Pramoedya Ananta Toer       
(3) Pendeskripsian moralitas tokoh Minke 
dalam hubungannya dengan sesama 
manusia dalam roman Tetralogi Buru 
Karya Pramoedya Ananta Toer.             (4) 
Pendeskripsian implementasi hasil 
penelitian terhadap pembelajaran sastra di 
sekolah.  
 
Manfaat Penelitian  
       Manfaat yang terdapat dalam 
penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu, 
manfaat secara teoretis dan manfaat secara 
praktis. Manfaat secara teoretis berguna 
untuk mendukung teori yang sudaha ada. 
Manfaat secara praktis berguna untuk 
pengetahuan peserta didik, guru, dan 
masyarakat dalam pengapresiasian karya 
sastra.  
 
TEORI 
       Menurut Stevick (dalam Nurgiyantoto, 
2013) Mengemukakan bahwa kemunculan 
istilah roman lebih tua daripada novel. 
Roman mula-mula berarti cerita yang 
ditulis dalam bahasa roman, yaitu rakyat 
Prancis di abad pertengahan, dan masuk ke 
Indonesia lewat kesastraan Belanda. 
Dalam pengertian modern sebagaimana 
dikemukakan Jassin (dalam Nurgiyantoro, 
2013) roman berarti cerita prosa yang 
melukiskan pengalaman-pengalaman batin 
dari beberapa orang yang berhubungan 
satu dengan yang lain dalam suatu 
keadaan. Pengertian tersebut ditambah lagi 
dengan menceritakan tokoh sejak dari 
ayunan sampai ke kubur dan lebih banyak 
melukiskan seluruh kehidupan pelaku, 
mendalami sifat watak, dan melukiskan 
sekitar tempat hidup.  
       Nilai berasal dari bahasa Latin 
vale’re^ yang artinya berguna, 
mampuakan, berdaya, berlaku, sehingga 
nilai diartikan sebagai sesuatu yang 
dipandang baik, bermanfaat dan paling 
benar menurut keyakinan seseorang atau 
sekelompok orang (Adisusilo, 2011:56). 
Nilai juga dapat diartikan sebagai kualitas 
suatu hal yang menjadikan hal itu disuaki, 
diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan 
dapat membuat orang yang menghayatinya 
menjadi bermartabat. Menurut 
Darmaputera (dalam Adisusilo, 2011:56) 
nilai adalah sesuatu yang memberi makna 
pada hidup yang memberi acuan, titik tolak 
dan tujuan hidup. Nilai juga bisa diartikan 
sebagai sesuatu yang dijunjung tinggi, 
yang dapat mewarnai dan menjiwai 
tindakan seseorang. Nilai akan selalu 
berhubungan dengan kebaikan, kebajikan 
dan keluhuran budi serta akan menjadi 
sesuatu yang dihargai dan dijunjung tinggi 
serta dikejar oleh seseorang sehingga ia 
merasakan adanya suatu kepuasan, dan ia 
merasa menjadi manusia yang sebenarnya. 
(Eyre, dalam Adisusili, 2011:57). Menurut 
Raths (dalam Adisusilo, 2011:58-59) nilai 
sebagai suatu yang abstrak mempunyai 
sejumlah idikator yang dapat kita cermati 
sebagai berikut.  
       Moralitas adalah segala hal yang 
terkait dengan moral, terkait dengan 
prilaku manusia dan norma-norma yang 
dipegang masyarakat yang mendasarinya 
(Sastrapratedji dalam Adisusilo, 2011:54). 
Moralitas juga diartikan sebagai sistem 
nilai tentang bagaimana seseorang 
seharusnya hidup secara baik sebagai 
manusia. Moralitas itu terkandung dalam 
aturan hidup bermasyarakat dalam  
berbagai bentuk kebiasaan seperti tradisi, 
petuah, peraturan, wejengan, perintah, 
4 
 
larangan dan lain-lain (Adisusilo, 
2011:54).  
       Nilai moral berkaitan erat dengan nilai 
baik buruk yang menuntut jawaban 
seseorang yang biasanya lebih berdasarkan 
kepada nilai fundamental dalam hidup 
(Adisusilo, 201:54). Menurut Ursery (2009 
diakses 20 Januari 2017), mengatakan 
nilai-nilai moral dapat kita bedakan 
menjadi Nilai Moral yang Tercermin dari 
Hubungan Manusia dengan Tuhan, Nilai 
Moral yang Tercermin dari Hubungan 
Manusia dengan Diri Sendiri, Nilai Moral 
yang Tercermin dari Hubungan Manusia 
dengan Sesama Manusia.  
 
METODE PENELITIAN 
       Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, “Dalam metode deskriptif data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
kalimat-kalimat, peristiwa-peristiwa, 
gambar, dan bukan angka-angka” 
(Moleong, 2010:24). “Metode deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang dislidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek atau objek berdasarkan fakta-fakta 
yang nampak atau sebagaimana adanya 
(Nawawi (1983:63). 
 
Bentuk Penelitian  
       Penelitian ini berbentuk kualitatif. 
Menurut Syam (2011:11) “metode 
kualitatif adalah metode yang bercirikan 
deskriptif, sebab data yang diperoleh 
peneliti berupa (1) kata-kata, (2) kalimat-
kalimat, (3) integrasi dari kata-kata dan 
kalimat berupa formulasi kebahasaan, 
aspek kebahasaan yang tidak memiliki 
referensi”. “Penelitian kualitatif lebih 
banyak mementingkan proses daripada 
hasil” (Moleong, 2010:11-12). 
 
Pendekatan Penelitian  
       Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan sosiologi 
karya sastra. “Pendekatan sosiologi karya 
sastra adalah pendekatan yang membahas 
mengenai hal-hal yang tersirat dalam karya 
sastra” (Wellek dan Werren, 1995:134).  
 
Sumber Data dan Data  
Sumber Data  
       Sumber data dalam penelitian ini 
adalah roman Tetralogi Buru Karya 
Pramoedya Anantatoer. Roman Tetralogi 
Buru Karya Pramoedya Anantatoer 
diterbitkan oleh Lentera Dipantara Multi 
Karya II/26 Utan Kayu, Jakarta Timur, 
Indonesia 13120 tahun 1980-1988.  
 
Data  
       Data yang akan dianalisis dalam 
penelitian ini berupa moralitas tokoh 
Minke yang tampak pada kata, frasa, dan 
kalimat. Moralitas tokoh Minke yang akan 
dianalisis berupa moralitas tokoh Minke 
dalam hubungannya dengan Tuhan, 
moralitas tokoh Minke dalam 
hubungannya dengan diri sendiri, moralitas 
tokoh Minke dalam hubungannya dengan 
sesama manusia, dan implementasi hasil 
penelitian terhadap pembelajaran sastra di 
sekolah yang tercemin dalam Tetralogi 
Buru Karya Pramoedya Ananta Toer. 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data  
Teknik Pengumpulan Data  
       Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kajian kepustakaan dan teknik studi 
domumenter.  
 
Alat Pengumpulan Data  
       Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah penulis sendiri 
sebagai instrumen kunci (pengumpul data 
utama). Selain itu, penulis juga 
menggunakan alat tulis dan kartu pencatat 
untuk mempermudah pengumpulan data. 
Kartu pencatat penulis gunakan untuk 
mencatat data-data yang berkaitan dengan 
penelitian penulis. 
 
Teknik Menguji Kebsahan Data  
       Teknik menguji keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini: (1) 
Kecakupan Referensi. Kecakupan referensi 
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dapat diartikan sebagai ketersediaan 
literatur. (2) Triangulasi. Menurut 
Moleong, 2010:330. Ada empat teknik 
triangulasi yang dikemukakan oleh 
(Moleong, 2010:330), yaitu: (a) sumber, 
(b) metode, (c) penyidik, dan (d) teori. (3) 
Diskusi Teman Sejawat, diskusi teman 
sejawat merupakan satu di antara cara 
untuk mengecek kembali data-data yang 
dieperoleh. (4) Teknik analisis data. Dalam 
hal ini penulis akan mengkalsifikasikan 
data yang sudah terkumpul dan 
mendeskripsikan serta mendiskusikanya 
dengan dosen pembimbing satu dan 
pembimbing dua. 
   
PEMBAHASAN 
1. Moralitas Tokoh Minke dalam 
Hubungannya dengan Tuhan yang 
Tercermin dalam Tetralogi Buru 
karya Pramoedya Ananta Toer 
 
Melakukan Kewajiban kepada Tuhan 
        Melakukan kewajiban kepada Tuhan 
adalah melakukan apa yang diperintahkan 
seturut kehendaknya. Manusia merupakan 
ciptaan Tuhan yang memiliki 
keistimewaan, memiliki akal dan budi 
pekerti. Manusia selalu menyebut dan 
memuliakan Tuhan sebab dirinya sadar 
bahwa kebenaran yang hakikat adalah 
kebenaran dari Tuhan. Melakukan 
kewajiban kepada Tuhan merupakan 
bentuk perintah dari Tuhan itu sendiri 
kepada kita untuk tetap setia kepada-Nya. 
Menurut keyakinan umat Katolik 
melakukan kewajiban kepada Tuhan 
terdapat dalam sepuluh perintah Allah 
yang pertama dan ketiga  yaitu 1) “jangan 
memuja berhala berbaktilah kepada-Ku 
saja dan cintailah Aku lebih dari segala 
sesuatu”. 3) “kuduskanlah hari Tuhanmu. 
Kalimat tersebut menyatakan bahwa 
sebagai manusia ciptaan-Nya kita harus 
taat kepada-Nya dengan jalan selalu 
menjalankan perintah-Nya, menjauhi 
segala larangan-Nya dan meyakini cinta 
kasih Allah. Kepada-Nyalah kita berserah 
dalam keadaan suka dan duka. Berikut ini 
akan dideskripsikan bagian-bagian dalam 
cerita tentang melakukan kewajiban 
kepada Tuhan.  
       “Magrib, Bapak.” “Silahkan Anak 
duduk di depan, Bapak akan 
bersembahyang dulu.” “Biar aku jadi 
makmum Bapak,” kataku. Sehabis 
sembahyang magrib kami duduk-duduk di 
ruang tamu yang terlalu sempit itu”.  
       Pada kutipan  Magrib, Bapak akan 
bersembahyang dulu. Biar aku jadi makmum 
bapak kataku” Kalimat tersebut menunjukan 
bahwa Minke memiliki niat yang sungguh-
sungguh untuk beribadah kepada Tuhan. 
Walaupun saat itu tokoh Bapak 
menyuruhnya untuk  duduk  di depan/teras 
rumah biar  tokoh Bapak saja yang 
melaksankan sholat. Akan tetapi Minke  
malah menawarkan dirinya untuk menjadi 
makmum. Minke sadar sebagai umat Islam 
harus selalu melaksanakan sholat, apalagi 
saat magrib.Walaupun pada saat itu, ia 
sedang asyik bersantai dan berbincang-
bincang ia tidak mengurungkan niatnya 
untuk beribadah. Ia ingin bertemu dan 
berkomunikasi dengan Tuhan. Bentuk 
pertemuannya yaitu dengan melaksanakan 
sembahyang magrib.  Hal ini menunjukan 
bahwa Minke memiliki hubungan yang erat 
dengan Tuhan. Minke telah melakukan 
kewajiban sebgai umat Islam yaitu 
menjalankan perintah-Nya dengan 
sembahyang magrib. 
 
Percaya Adanya Tuhan   
       Percaya adanya Tuhan merupakan 
bentuk keyakinan yang paling tinggi dan 
paling utama dalam agama. Percaya kepada 
Tuhan merupakan bentuk keimanan yang 
dimiliki oleh manusia terhadap sang 
pencipta-Nya.   
       Percaya adanya Tuhan juga dapat 
diwujudkan dengan selalu memuji dan 
memuliakan Tuhan dengan berterimakasih 
dan bersyukur dalam keadaan suka maupun 
duka. Dalam cerita Tetralogi Buru yang 
berkaitan dengan moralitas tokoh Minke 
dalam  hubunganya dengan Tuhan terdapat 
beberapa kutipan yang menyatakan bahwa 
Minke percaya adanya Tuhan. Berikut ini 
kutipannya. 
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       “Ya Allah, sesungguhnya sudah terlalu 
besar cobaan dan ujian yang kau berikan 
padaku, pada umurku yang semuda ini. 
Keadaan telah membikin aku terlalu cepat 
disarati soal-soal yang semestinya belum 
jadi perkaraku. Beri aku kekuatan pada 
setiap percobaan dan ujian yang Kau sendiri 
hadapkan padaku sebagaimana Kau lakukan 
terhadap orang-orang sebelum aku .... aku 
bukan gila. Juga bukan kriminal. Dan tak 
bakal!”  
       Kutipan “Ya Allah, sesungguhnya 
sudah terlalu besar cobaan dan ujian yang 
kau berikan padaku, pada umurku yang 
semuda ini. Beri aku kekuatan pada setiap 
percobaan dan ujian yang Kau sendiri 
hadapkan padaku”. Kutipan ini menunjukan 
adanya keluhan Minke terhadap cobaan 
yang ia alami. Ia merasa terlalu besar beban 
yang harus di tanggung dengan umur yang 
semuda itu, yang seharusnya belom pantas 
didapatkan baginya. Dalam keluhannya 
tidak menyurutkan niatnya untuk tetap 
percaya kepada Tuhan, untuk tetap berdoa, 
dan  berserah kepada Tuhan serta meminta 
kekuatan kepada Tuhan dengan bukti 
kutipan yang menyatakan“ya Tuhan beri aku 
kekuatan”. Hal ini menunjukan Minke 
berdoa kepada Tuhan dan pasyrah dengan 
keadaan yang ia alami. Ia menyerahkan 
semuanya kepada Tuahan. Ia percaya satu-
satunya kekuatan ialah kekuatan Tuhan. 
Satu-satunya pertolongan ialah pertolongan 
Tuhan. Ia tidak murka kepada Tuahn, ia 
tidak meninggalkan Tuhan. Ia malah berdoa 
dan memohon bantuan  kepada Tuhan. Ini 
membuktikan bahwa Minke percaya adanya 
Tuhan. 
 
2. Moralitas Tokoh Minke dalam 
Hubungannya dengan Diri Sendiri 
yang Tercermin dalam Tetralogi 
Buru karya Pramoedya Ananta Toer 
 
Percaya Diri 
       Rasa percaya diri merupakan suatu 
kondisi mental seseorang yang memberi 
keyakinan pada dirinya untuk berbuat atau 
melakukan tindakan. Percaya diri juga 
diartikan sebagai sikap yang dapat 
ditumbuhkan dari sikap sanggup berdiri 
sendiri. Berikut ini merupakan rasa percaya 
diri yang dimiliki oleh   Minke 
       “Dalam beberapa hari aku kejar 
ketinggalanku. Tak ada sesuatu kesulitan. 
Nenenda telah menanamkan kepercayaan 
pada diri: kau akan berhasil dalam setiap 
pelajaran, dan kau harus percaya akan 
berhasil, dan berhasillah kau; anggap semua 
pelajaran mudah, dan semua akan jadi 
mudah; jangan takut pada pelajaran apapun, 
karena ketakutan itu sendiri kebodohan awal 
yang akan membodohkan semua”. 
       Kutipan tersebut menjelaskan adanya 
ketertinggalan pelajaran pada diri Minke. 
Meskipun mengalami ketertinggalan tidak 
membuatnya putus asa. Ia malah giat 
mengejar ketertinggalanya itu. Minke yakin 
bahwa tidak ada kesulitan yang tidak dapat 
diatasi. Ia selalu mengingat nasihat 
ibundanya. Dengan kepercayaan diri yang ia 
miliki mampu ngantarkanya pada 
keberhasilan. Ia mampu mengejar semua 
ketertinggalan pelajaranya itu. Hal ini 
dibuktikan dengan kutipan yang menyatakan 
“kau akan berhasil dalam setiap pelajaran, 
dan kau harus percaya akan berhasil, dan 
berhasillah kau”.  Kutipan ini membuktikan 
adanya rasa percaya diri yang dimiliki oleh 
Minke. Rasa percaya diri mamapu 
memberikan semangat dan motivasi untuk 
mengerjakan sesuatu.  Kepercayaan diri 
yang dimiliki oleh Minke mampu 
membuatnya bersemangat untuk mengejar 
semua ketertinggalan pelajaranya, yang pada 
akhirnya membawa ia kepada keberhasilan. 
Percaya diri juga mampu membawa orang 
pada kesuksesan, karena dengan percaya diri 
membuat orang lebih bersemangat dan 
termotivasi. Oleh karena itu rasa percaya diri 
sangat dibutuhkan oleh setiap orang yang 
mengimpikan suatu keberhasilan dan 
kesuksesan dalam segala hal. percaya diri 
merupakan sikap baik yang perlu 
ditanamkan dalam diri kita.  
 
Bertangung Jawab  
       Tanggung jawab adalah keadaan wajib 
menanggung segala sesuatunya. Sikap 
bertanggung jawab itu merupakan suatu 
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kewajiban yang sudah semestinya untuk 
dilaksanakan dan bukan merupakan paksaan 
dari siapa pun untuk melakukannya. Pribadi 
yang bertanggung jawab adalah pribadi yang 
mampu melakukan apa yang diucapkannya 
dan mampu menangung resiko apa yang 
telah dilakukanya. Berikut ini merupakan 
sikap tangung jawab yang ditunjukan oleh 
Minke.  
       “Jantungku kembali berdebaran 
kencang. Barangkali aku memang telah 
bersalah. Hukumlah si-lancang –mulut ini”.  
       Kutipan tersebut menjelaskan adanya 
rasa tangung jawab yang dimiliki oleh 
Minke. Ia menyadari atas perbuatanya, dan 
ia rela menangung semuanya itu. Orang 
yang rela menangung atas apa yang 
diperbuatnya merupakan orang yang 
memiliki sikap tanggung jawab. Pada 
kutipan tersebut telah menjelaskan bahwa 
Minke bersedia menerima hukuman atas 
perkataanya yang lancang itu. Hal ini 
dibuktikan dengan kutipan yang menyatakan 
“Barangkali aku memang telah bersalah. 
Hukumlah si-lancang –mulut ini”.  Kutipan 
ini membuktikan bahwa Minke menyadari 
kesalahan yang ia lakukan dan ia bersedia 
menangung resikonya. Orang yang bersedia 
menerima resiko atas apa yang diperbuatnya 
adalah orang yang bertanggung jawab.  
 
Eksistensi Diri 
       Eksistensi diri dapat diartikan sebagai 
sesuatu yang muncul pada diri seseorang 
karena ia ingin menunjukan kepada orang 
lain bahwa ia memiliki suatu kelebihan 
serta ingin diakui keberadaanya oleh orang 
lain. Contoh eksistensi diri adalah, orang 
yang berorientasi pada materi tentu akan 
sibuk mengejar materi untuk menunjukan 
eksistensi dirinya yang diukur dengan 
uang. Selanjutnya orang yang berorientasi 
pada pendidikan ia akan berusaha giat 
belajar dan berprestasi untuk menunjukan 
eksistensi dirinya dengan teman-teman 
sekolahnya atau pada masyarakat. Berikut 
ini kutipan yang menunjukan adanya 
eksistensi diri pada Minke.  
      “Sekarang datang saat untuk menjawab 
keangkuhannya dengan surat Nijman, biar 
dia tahu: Minke tetap semakin maju. Dia 
akan kaget. Dia harus kaget. Dia harus 
lebih mengenal siapa Minke”.  
       Kutipan tersebut menjelaskan bahwa 
Minke ingin menunjukan kebolehannya 
dihadapan sahabatnya, bahwa ia semakin 
maju dan bertambah kemampuanya tidak 
hanya menulis dalam bahasa Belanda 
tetapi ia juga mampu menulis dalam 
bahasa Inggris. Pada awalnya Minke 
merasa kesal karena sahabatnya meminta 
ia menulis dalam bahasa Melayu, 
sementara ia tidak begitu menguasai 
bahasa melayu dan ia pun berpikir jika ia 
menulis dalam bahasa melayu tentu 
pembacanya adalah petani biasa yang tidak 
memiliki cukup pendidikan. Hal inilah 
yang dikomentari oleh sahabatnya 
mengapa ia lebih mencintai bahasa orang 
lain dibandingkan bahasa Melayu yang 
banyak digunakan oleh masyarakat 
pribumi pada saat itu. Menurut sahabatnya 
jika ia menulis dalam bahasa melayu 
setidaknya keluh kesah dari rakyat kecil 
bisa didengar oleh seluruh elemen 
masyarakat sehingga mampu mengurangi 
kesewenang-wenagan para penguasa pada 
saat itu. Hal ini menimbulkan perselisihan 
di antara keduanya.  Dalam kekesalannya 
ini Minke ingin menunjukan kempuannya, 
bahwa ia lebih modern ia mampu 
menguasai bahasa Belanda dan Inggris. Ini 
dibuktikan dengan kutipan yang 
menyatakan “Minke tetap semakin maju. 
Dia akan kaget. Dia harus kaget. Dia harus 
lebih mengenal siapa Minke” Kutipan ini 
membuktikan Minke ingin memunjukan 
apa yang menjadi kemampuanya. Orang 
yang ingin menunjukkan kebolehanya 
dihadapan orang lain merupakan orang 
yang memiliki esistensi diri yang tinggi. 
Sebaiknya jika kita memiliki kelebihan 
tidak perlu memamerkan diri, orang lain 
pun akan mengetahui dengan sendirinya 
kelebihan tersebut.  
 
Jujur 
       Jujur berarti nyata, benar atau berkata 
benar kesesuaian antara ucapan dan 
perbuatan, kesesuaian antara informasi dan 
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kenyataan, ketegasan dan kematapan hati, 
sesuatu yang baik yang tidak dicampuri 
dengan kedustaan. Jujur juga dapat 
dikatakan sebagai orang yang lurus hati 
atau tidak berbohong, misalnya berkata apa 
adanya. Jujur merupakan perbuatan baik 
yang perlu ditanamkan dalam diri kita agar 
dapat terhindar dari perbuatan yang tidak 
baik. Berikut ini kutipan yang menyatakan 
adanya sikap jujur pada diri Mike.   
       “Gadis cantik yang pernah aku temui,” 
bisikku sejujur hatiku. “Aku suka padamu, 
Ann.” 
       Kutipan tersebut menjelaskan adanya 
perkataan jujur pada diri Minke. ia berkata 
sesuai dengan apa yang dirasakannya. Ia 
merasa kagum dengan kecantikkan gadis 
Indo yang bernama Annelies dan ia pun 
jatuh hati kepadanya. Minke mengutarakan 
hal tersebut secara jujur tanpa ada niat lain 
yang terpendam dihatinya. Ia hanya igin 
mencintainya dan berharap cintanya 
terbalas. Hal ini dibuktikan dengan kutipan 
yang menyatakan “Bisikku sejujur hatiku. 
“Aku suka padamu, Ann” Kata sejujur 
hatiku pada kutipan tersebut menunjukan 
jika Minke berkata ada adanya sesuai 
dengan apa yang dirasakannya. Orang 
yang jujur adalah orang yang berkata apa 
adanya tidak ada niat lain/niat buruk di 
dalam hatinya.  
 
Takut 
       Takut atau ketakutan adalah suatu 
tanggapan emosi terhadap ancaman. Takut 
juga diartikan sebagai perasaan ngeri 
menghadapi sesuatu yang dianggap 
mendatangkan bencana. Ketakutan selalu 
terkait dengan peristiwa pada masa 
mendatang, seperti memburuknya suatu 
kondisi atau terus terjadinya suatu keadaan 
yang tidak dapat diterima. Macam-macam 
ketakutan diantaranya ialah 1) takut mati, 
2) takut gagal, 3) takut ditolak, 4) takut 
kehilangan orang yang disayangi, 5) takut 
miskin. Berikut ini kutipan yang 
menunjukan adanya rasa takut yang 
dimiliki oleh Minke.  
“Aku mulai gelisah. Tahu sedang 
memasuki awal babak permainan. Kalau 
dia menolak Suurhof akan tertawa, dan dia 
akan tunggu aku merangkak ke jalan raya 
dalam haluan Darsam. Dia belom menolak, 
belom mengusir. Sekali saja bibirnya 
bergerak menghalau – God, Kemana mesti 
aku sembunyikan mukaku? Tapi tidak, 
mendadak ia tersenyum dan mengulurkan 
tangan:”  
       Kutipan tersebut menjelaskan adanya 
rasa takut pada diri Minke. Minke takut 
keberadaanya tidak diterima. Ia sadar 
bahwa ia adalah seorang pribumi yang 
dianggap hina pada masa itu. Tidak ada 
pribumi yang berani berkunjung ke rumah 
Indo, apalagi totok. Sementara itu, Suurhof 
mengajaknya bekunjung ke rumah 
sahabatnya yaitu Robert Mellema dengan 
maksud hanya untuk menghinakanya, dan 
memang secara kebetulan Robert Mellema 
tidak menyukai pribumi. Hal inilah yang 
membuat Minke merasa takut 
keberadaanya tidak diterima. Selain dari 
pada itu, Minke juga merasa khawatir 
harga dirinya akan dihina oleh Suurhof 
apabila kehadirannya tidak diterima oleh  
Robert Mellema. Rasa takut pada diri 
Minke dibuktikan dengan kutipan yang 
menyatakan  “Aku mulai gelisah. Tahu 
sedang memasuki awal babak permainan. 
Kalau dia menolak Suurhof akan tertawa” 
Kata gelisah pada kutipan tersebut 
menunjukan bahwa Minke memiliki rasa 
takut akan terjadi sesuatu  menimpanya 
yang tidak diinginkanya termasuk 
pengusiran.   
 
Dendam  
       Dendam merupakan keinginan keras 
untuk membalas karena rasa marah atau 
benci. Dendam juga bisa diartikan sebagai 
upaya seseorang untuk menuntut balas 
akan pengalaman pahit yang dirasakannya. 
Dendam dapat menimbulkan hal-hal yang 
membuat manusia tidak akan melupakan 
kejadian dalam hidupnya. Beikut ini  akan 
dipaparkan kutipan yang menunjukan 
adanya sikap dendam pada diri Minke. 
       “Jean Marais nampak tersinggung, 
karena ia sendiri tak berbahasa Belanda. 
Dan itu justru yang kukehendaki. Hatinya 
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harus menanggung kesakitan sebagaimana 
hatiku sekarang ini”.  
       Kutipan tesebut menjelaskan adanya 
keinginan Minke untuk  membalas rasa 
sakit hati yang pernah dirasakannya. Ia 
berniat untuk membuat sahabatnya Jean 
Marais tersingung atas ucapannya 
sebagaimana yang pernah ia rasakan. Sifat 
dendam tersebut dapat dibuktikan dengan 
kutipan yang menyatakan “Hatinya harus 
menanggung kesakitan sebagaimana hatiku 
sekarang ini”.  Kalimat yang menyatakan 
hatinya harus menaggung kesakitan 
sebagaimana yang aku rasakan jelas 
membuktikan jika Minke memiliki rasa 
dendam terhadap sahabatnya Jeans Marais. 
Ia menginginkan agar rasa sakit hati pada 
dirinya juga dirasakan oleh sahabatnya.  
       Keinginan untuk membalaskan rasa 
sakit hati pada orang lain adalah sifat 
dendam. Sifat dendam merupakan 
perbuatan yang tidak terpuji. Karena 
dendam tidak akan menyelesaikan masalah 
melainkan akan membawa permasalahan 
baru pada diri kita dan orang lain. Sifat 
dendam mampu membawa kita kepada 
tindakan negatif yang bisa merugikan 
orang lain dan diri kita sendiri. Oleh 
karena itu jauhkanlah diri kita dari sifat-
sifat dendam.    
 
Kesederhanaan  
       Sederhana adalah hidup bersahaja. 
Hidup bersahaja berarti membebaskan 
segala ikatan yang tidak diperlukan. 
Berbeda dengan kemiskinan, 
kesederhanaan merupakan suatu pilihan, 
keputusan untuk menjadi hidup yang 
berfokus pada apa yang benar-benar 
berarti. Berikut kutipan yang menjelaskan 
adannya sikap kesederhanaan yang 
dimiliki oleh Mike. 
       “Nduk-nduk!” panggilku pada si Upik 
yang sedang mencuci. Anak gadis kecil itu 
berlari-lari mendapatkan bapaknya. 
Matanya mengantuk seperti belum pernah 
bermimpi secukupnya mungkin juga 
karena mengidap cacing.  “Hari ini masak 
apa, Nduk?” tanyaku. “Tunggu Mbok 
pulang dari pasar, Ndoro,” jawabnya dan 
menatap mata bapaknya:  “Nah, begin 
Nduk. Aku mau makan di sini, ya, mau 
kau masak untukku?” Sekali lagi ia 
bertanya pada bapaknya dengan mata yang 
mengantuk. Bapaknya menjawab dengan 
menunduk, suaranya terdengar, sangat-
sangat sopan: “Tentu saja Ndoro, si piah 
tentu akan senang memasakkan untuk 
Ndoro, tapi masakannya tentu tidak karuan 
rasanya. Maklum anak desa”.   
       Kutipan tersebut menjelaskan saat 
Minke berada di rumah Trundungso petani 
miskin yang tertindas oleh penguasa gula. 
Keluarga Trundungso hidup penuh 
berkekurangan bahkan untuk makan saja 
terkadang tidak dapat terpenuhi apalagi 
untuk membeli pakaian. Selain itu, kondisi 
rumah keluarga tersebut juga bisa 
dikatakan tidak layak huni. Akan tetapi, 
meskipun dalam keadaan seperti itu Minke 
tidak merasa hina berada di antara keluarga 
tersebut. Ia malah meminta si Upik anak 
gadis Trundungso untuk memasakinya dan 
ia ingin makan bersama-sama keluarga 
tersebut. Mengingat keluarga tersebut 
merupakan keluarga miskin yang penuh 
dengan kekurangan Minke tidak mau 
menambahkan beban bagi mereka. Ia 
memberikan uang belanja untuk makan 
siang bersama. Sikap tidak merasa hina 
dan bahkan ingin bersantap siang bersama 
keluarga tersebut, telah membuktikan jika 
Minke memiliki sikap penuh 
kesederhanaan, walaupun sebenarnya ia 
terlahir dari keluarga bangsawan dengan 
hidup yang serba berkecukupan tetapi ia 
tidak merasa hina duduk berdampingan 
dan bahkan memintanya untuk 
membuatkan santap siang bersama. 
Berikut kutipan yang menunjukan bahwa 
Minke memiliki sikap sederhana,  
       “Nduk-nduk!” panggilku pada si Upik 
Matanya mengantuk seperti belum pernah 
bermimpi secukupnya mungkin juga 
karena mengidap cacing. Nah, begin Nduk. 
Aku mau makan di sini, ya, mau kau 
masak untukku?” Bapaknya menjawab 
dengan menunduk, suaranya terdengar, 
sangat-sangat sopan: “Tentu saja Ndoro, si 
piah tentu akan senang memasakkan untuk 
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Ndoro, tapi masakannya tentu tidak karuan 
rasanya. Maklum anak desa”.  
       Kata mungkin mengidap cacingan,  
masakan tidak karuan dan  maklum anak 
desa pada kutipan tersebut telah 
membuktikan jika keluarga Trundungso 
adalah keluarga miskin, sedangkan kata 
mau kau masak untukku menunjukan jika 
Minke ingin makan bersama keluarga 
tersebut.  Ia tidak merasa hina dan jijik 
bersama keluarga tersebut. Hal tersebut 
jelas telah membuktikan jika Minke 
memiliki sikap penuh dengan 
kesederhanaan.  
 
Kerinduan  
       Rindu merupakan perasaan yang 
timbul dalam hati, dalam artian keinginan 
untuk bertemu, untuk melihat, untuk 
mendengar, untuk merasa kepada objek 
tertentu, kepada yang dielu-elukan, 
didambakan, dan yang dipuja. Rindu juga 
dapat diartikan sebagai keinginan dan 
harapan untuk bertemu. Kerinduan 
merupakan suatu ungkapan perasaan 
seseorang yang tidak bisa ditampilkan 
kepada orang lain ketika manusia itu 
berada jauh dari orang lain. Berikut ini 
beberapa kutipan yang menunjukan adanya 
kerinduan pada diri Minke.  
       “Ann, kau masih juga tetap tersenyum. 
Kaulah dulu yang membawa aku masuk ke 
kamar ini, ke taman di samping kamar ini. 
Aku masih di sini sekarang, Ann, biar pun 
pada hari terakhir, dan kau sendiri sudah 
lebih dulu pergi entah ke mana. Aku tak 
tahu, takkan kutemui lagi kau dalam 
hidupku. Untuk selanjutnya pun takkan 
kutemui wanita seperti kau”.  
       Kutipan tersebut menjelaskan Minke 
rindu pada istrinya Annelies yang telah 
berangkat  ke Nederland. Annelies di bawa 
pakasa oleh saudara tirinya Ir Mauritis 
Mellema yang secara hukum mendapat hak 
pengasuhan atas Anniles. Akan tetapi, 
Annelies tidak mendapat 
 
 
 
 
perhatian layaknya sebagai seorang adik 
yang pada akhirnya ia meninggal dunia. 
Melihat kejadian ini Minke sangat 
terpukul. Ia sangat merindukan istrinya dan 
bahkan di saat-saat terakhir ia akan pergi 
meninggalkan Wonokromo ke Betawi 
untuk melanjutkan sekolah dokter di sana 
dan ia pun menyempatkan dirinya untuk 
berjalan-jalan ketempat di mana mereka 
selalu bersama baik pada saat pertemuan 
pertama dan bahkan sampai menikah dan 
hidup bersama.  
       Semua ruangan yang meninggalkan 
kenangan tersebut dilaluinya dengan 
perasaan rindu dan sedih. Kerinduan 
Minke pada istrinya dibuktikan dengan 
kutipan yang menyatakn “Kaulah dulu 
yang membawa aku masuk ke kamar ini, 
ke taman di samping kamar ini. Aku masih 
di sini sekarang, Ann, biar pun pada hari 
terakhir”.  
       Kata kaulah dulu yang membawa aku 
ke kamar ini Ann, pada kutipan tersebut 
membuktikan Minke mengenang peristiwa 
di saat mereka masih bersama. Orang yang 
mengenang peristiwa masa lalu berarti  
sedang merindukan masa-masa di mana 
peristiwa itu pernah terjadi dan berharap 
bisa terulang kembali seperti yang 
dirasakan oleh Minke. Kata biar pun hari 
terakhir membuktikan jika Minke akan 
pergi selamanya meninggalkan 
Wonokromo tempat di mana mereka 
pernah hidup bersama. Kerinduan 
merupakan hal yang sering dialami oleh 
setiap orang yang menginginkan kehadiran 
orang-orang yang disayanginya dan 
mengharpkan hal tersebut bisa terulang 
kembali dalam hidupnya. Rindu 
merupakan sikap emosional pada diri 
seseorang yang terjadi dikala ia merasa 
kesepian dan menginginkan adanya suatu 
kebahagiaan yang pernah dirasakanya 
terilang kembali. Rindu merupakan hal 
yang wajar terjadi pada manusia. 
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3. Moralitas Tokoh Minke dalam 
Hubungannya dengan Sesama 
Manusia yang Tercermin dalam 
Tetralogi Buru karya Pramoedya 
Ananta Toer 
 
Saling Mengasihi  
       Kasih atau mengasihi adalah perasaan 
yang dimiliki oleh setiap manusia, 
perasaan ini akan timbul apabila manusia 
tersebut mempunyai rasa memiliki dan 
menyayangi. Makna kasih yang 
sesungguhnya ialah bagaimana kita 
memberi yang terbaik untuk orang lain, 
baik itu kebahagiaan, tidak merebut 
kebahagiaan orang lain dan membuka 
pintu hati kita untuk sebuah kasih serta 
memafkan. Kasih itu, murah hati, sabar, 
tidak cemburu yang berlebihan, tidak 
sombong dan tidak menyimpan salah 
orang lain (dendam). Berikut ini beberapa 
kutipan yang menjelaskan rasa saling 
mengasihi pada Minke terhadap sesamnya       
       “Adilkah suadah aku? Aku menengok 
kebelakang. Gadis cilik itu lari mengejar 
bendi, melolong memanggil-manggil agar 
aku kembali. Patutkah kau perlakukan 
seperti ini, anak tanpa dosa itu? Benarkah 
perbuatanmu terhadap ayahnya? Benarkah 
prasangkamu? Apa kesalahan gadis cilik 
itu terhadapmu?  
“Kembali!” perintaku pada Marjuki. 
“Kembali bagaimana Tuanmuda?”  
“Ke tempat tadi. Hentikan pada anak gadis 
itu.”  
       Kutipan tersebut menjelaskan adanya 
rasa belaskasihan pada diri Minke melihat 
Gadis cilik bernama May yang menagis 
sambil melolong mengejar bendinya. Ia 
merasa kasihan pada anak tersebut. Tidak 
tega melihat lolongan tangisanya akhirnya 
ia memutuskan untuk kembali 
menghampirinya meskipun pada saat itu 
hubungan Minke dengan ayah May kurang 
baik. Minke rela mengorbakan perasaanya 
demi melihat May bahagia. Ia 
mengantarkan May kembali kerumahnya 
walaupun ia harus bertemu dengan ayah 
May yang secara kebetulan terjadi 
kesalahpahaman di antara mereka 
sebelumnya. Akn tetapi, Minke rela 
melakukan hal tersebut demi melihat May 
bahagia. Orang yang rela mengorbakan 
perasaanya demi kebahagian orang lain 
tanpa mengharapkan imbalan adalah orang 
yang memiliki sikap mengasihi. Seperti 
yang dilakukan oleh Minke ia rela 
mengorbakan perasaanya demi May gadis 
kecil yang mengharapkan persahabatan 
antara Minke dan ayahnya utuh kembali. Ia 
mau melakuka apa saja asalkan May 
bahagia termasuk berdamai dengan 
ayahnya. Sikap yang ditunjukan oleh 
Minke merupakan sikap orang yang 
memiliki rasa kasih atau saling mengasihi.  
 
Kebersamaan  
       Kebersamaan memiliki makna sebagai 
sebuah ikatan yang terbentuk karena rasa 
solidaritas, kekeluargaan, persaudaraan, 
lebih dari sekedar bekerja sama atau 
hubungan profesional biasa. Kebersamaan 
juga dapat diartikan menjalin sebuah 
hubungan entah dengan orang lain, 
keluarga, maupun pasangan. Berikut 
kutipan yang menyatakan adanya sikap 
kebersamaan pada diri Minke.  
       “Kita semua makan bersama-sama, 
Pak, dengan semua anak-anak dan 
Embok.”  
“Sudahlah, Ndoro, piring Cuma satu.”  
“Kalau begitu kita semua makan di atas 
daun saja”.   
       Kutipan tersebut menunjukan adanya 
rasa kebersamaan Minke dengan keluarga 
Trundongso. Ia rela makan di atas daun 
bersama keluarga tersebut dibandingkan 
makan menggunakan piring karena piring 
keluarga Trundungso sangat terbatas dan 
keluarga Trundungso memintanya untuk 
makan menggunakan piring tetapi ia 
menolak dan mengatakan kita makan 
bersama semua di atas daun saja. Sikap 
yang ditunjukan Minke merupakan sikap 
rendah hati. Ia tidak egois walaupun ia 
keturunan bangsawan tetapi ia tidak 
sombong. Ia malah memilih untuk makan 
menggunakan daun dibanding 
menggunakan piring karena piring 
keluarga tersebut sangat terbatas dan hanya 
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cukup untuk dirinya saja, tetapi ia menolak 
dan malah mengajak untuk makan 
bersama-sama di atas daun. Adanya ajakan 
untuk makan bersama menggunkan daun 
pada kutipan tersebut membuktikan jika 
Minke memiliki sikap kebersamaan. Ia rela 
makan beralaskan daun agar bisa makan 
bersama. Jika ia memilih makan 
menggunakan piring maka hanya ia saja 
yang makan terlebih dahulu, tetapi ia 
menolak dan bahkan meminta makan 
bersama beralaskan daun. Semua itu 
dilakukanya demi adanya rasa 
kebersamaan dan keakraban dengan 
keluarga tersebut.  
 
Tolong Menolong 
       Tolong menolong adalah sikap 
membantu untuk meringakan beban 
(penderitaan atau kesulitan) orang lain 
dengan melakukan sesuatu. Bantuan yang 
dimaksud dapat berbentuk bantuan tenaga, 
waktu ataupun dana. Tolong menolong 
juga dapat diartikan sebagai suatu tindakan 
yang bertujuan menghasilkan keuntungan 
untuk pihak lain. Keuntungan yang 
dimaksud ialah pihak yang ditolong. 
Berikut ini beberapa kutipan yang 
menunjukan adanya sikap saling tolong 
menolong pada diri Minke. 
“Di sana lagi Mat Colek, yang ditakuti, 
sedang berdiri pada pintu warung. Orang 
bilang pekerjaanya merampok, mencuri 
dan pembunuh bayaran. Mungkin 
semacam Abang Puasa dalam cerita Nyai 
Dasiama Francis. Nampaknya dunia ia 
pandang sebagai peternakannya pribadi, 
sebagaimana halnya dengan kuman 
imperialis Inggris, Eropa dan Jepang. Ia 
juga memberi tabik. Mungkin ia teringat 
pada pertolonganku waktu rahangnya 
keluar dari engsel, tak dapat tekatup lagi. 
Sekiranya rahang itu dulu tak kubetulkan, 
mungkin ia takkan dapat mengurus 
peternakannya lagi”.  
       Kutipan tersebut menjelaskan adanya 
sikap tolong menolong pada diri Minke. Ia 
pernah membantu Mat Colek preman 
kampung yang pekerjaanya hanya 
merampok dan mencuri serta menjadi 
pembunuh bayaran. Meskipun Mat Colek 
seorang preman tetapi ia tetap mau 
membatunya. Ia tidak memilih-milih 
ketika membantu orang. Siapa pun yang 
membutuhkan pertolongan maka ia segera 
membantunya tanpa pertimbangan apa pun 
termasuk Mat Colek yang seorang preman. 
Sikap tolong menolong pada diri Minke 
dapat dibuktikan dengan kutipan yang 
menyatakan “Mungkin ia teringat pada 
pertolonganku waktu rahangnya keluar 
dari engsel”.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
       Hasil analisis menunjukan bahwa 
moralitas yang ditemukan dalam Tetralogi 
Buru adalah moralitas tokoh Minke dalam 
hubunganya dengan Tuhanyaitu 
melakukan kewajiban kepada Tuhan, 
percaya adanya Tuhan, dan ikhalas 
menerima sesuatu dari Tuhan. Moralitas 
tokoh Minke dalam hubunganya dengan 
diri sendiri adalah percaya diri, tangung 
jawab, eksistensi diri, jujur, takut, dendam, 
kesederhanaan, dan kerinduan. Moralitas 
tokoh Minke dalam hubunganya dengan 
sesama manusia adalah sikap saling 
mengasihi, kebersamaan hidup, dan tolong 
menolong.  
 
 Saran  
         Berdasarkan simpulan tersebut maka 
saran yang dapat penulis kemukakan 
dalam penelitaian mengenai moralitas 
tokoh Minke dalam Tetralogi Buru karya 
Pramoedya Ananta Toer adalah Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi tambahan dalam mengajarkan 
apresiasi sastra di sekolah pada jenjang 
SMP/MTs kelas VII semester satu 
khususnya pada materi analisis unsur 
ekstrinsik novel/roman Indonesia. Bagi 
para peneliti selanjutnya yang akan 
menjadikan Tetralogi Buru sebagai 
sumber data penelitian, harus lebih teliti 
dalam menentukan data-data yang sesuai 
dengan masalah yang akan diteliti.   
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